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Perbandingan Legenda Ciung Wanara  dengan Cindelaras serta Kajian Budaya Lokal  Comparisons Legend of Ciung Wanara with Cindelaras and Local Cultural Study  Fauzi Rahman Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas  Indraprasta PGRI Jakarta Jalan Nangka No. 58 C, Tanjung Barat, Jagakarsa, Jakarta Selatan, Indonesia Ponsel: 085694089459, Pos-el: fauzierachman20@yahoo.com  Naskah masuk: 5 Februari 2018, disetujui: 28 Mei 2018, revisi akhir: 28 Juni 2018  DOI: https://dx.doi.org/10.26610/metasastra.2018.v11i1.31—44  Abstrak: Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk membandingkan kisah Ciung Wanara (Jawa Barat) dan Cindelaras (Jawa Timur). Selain membandingkan kedua cerita, penelitian ini juga menggali nilai-nilai budaya yang terkandung di dalam cerita masing-masing. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik perbandingan dan analisis isi. Kajian perbandingan adalah analisis antara satu jenis sastra kesusastraan dengan sastra yang lain, atau membandingkan sastra dengan bidang seni lain. Hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa meskipun serupa, tetapi kebudayaan yang melatarbelakanginya menyebabkan kedua cerita ini memiliki perbedaan. Sebuah cerita rakyat memiliki tradisi budaya yang melekat menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat di tempat  cerita tersebut berkembang. Pada kisah Ciung Wanara, ada tradisi sabung ayam, penamaan bayi berdasarkan peristiwa alam, dan kepercayaan terhadap makhluk-makhluk mitologi. Adapun dalam kisah Cindelaras, selain memiliki hal-hal yang sama, ditemukan juga representasi kebudayaan, khususnya gambaran tentang selir sebagai istri nonresmi dari sang raja selain permaisuri. Kata kunci: Sastra Bandingan, Ciung Wanara, Cindelaras   Abstract: This research aims to compare the story of Ciung Wanara (West Java) and Cindelaras (East Java). In addition to comparing the two stories, this study also explores the cultural values contained in each story. The  research applies a qualitative method with comparison technique and content analysis. A comparative study uses  an analysis of one literature with another, or comparing literature with other field of art. The result of the research shows that, despite being similar, the cultural background causes the two stories  to have differences. A folktale has a cultural tradition inherent to the habit undertaken by the society in which the story develops. In the Ciung Wanara story, there is a tradition of cockfights, naming babies based on natural events, and belief in mythology. While in the story of Cindelaras, besides having the same things, we also find  the representation of culture, especially the image of the king’s mistress as instead of the queen. Key words: Comparative Literature, Ciung Wanara, Cindelaras   1. PENDAHULUAN Indonesia adalah negara yang kaya akan kebudayaan. Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa budaya merupakan hasil perjuangan 
manusia terhadap dua pengaruh kuat, yaitu alam dan zaman yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi berbagai rintangan dan kesukaran di dalam 
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hidup, guna mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang bersifat tertib dan damai (Supartono, 2004:31). Indonesia sebagai negara dengan ribuan gugusan pulau ini seperti tidak pernah kehabisan pembahasan tentang kekayaan budaya, misalnya saja dalam bidang seni dan sastra. Seni sastra yang berkembang di Indonesia pun tidak terlepas dari sejarah kesusastraan yang telah melekat selama berabad-abad. Salah satu peninggalan sejarah kesusastraan di Indonesia adalah hadirnya ratusan cerita rakyat. Sayangnya, saat ini minat masyarakat terhadap cerita rakyat nusantara semakin berkurang seiring berkembangnya zaman yang menawarkan seribu kemewahan modernisasi. Karakteristik yang utama dari cerita rakyat adalah fantasi, khayalan yang luas, sehingga terkadang jika dibandingkan dengan nalar dan logika berpikir, akan terasa tidak masuk akal. Akan tetapi, cerita ini menjadi berharga karena merupakan representasi tentang pemikiran, perasaan, dan harapan sebagian besar penduduk di masa lampau yang tidak didapat oleh ilmu-ilmu purbakala, sejarah-sejarah istana, ataupun arsip-arsip lainnya (Bottom, 1965). Cerita rakyat termasuk pada jenis cerita pelipur lara. Cerita pelipur lara berfungsi sebagai penghibur masyarakat, tetapi bukanlah tanpa budaya (Djamaris, 1990:54). Cerita rakyat adalah seni sastra yang hidup di tengah masyarakat. Biasanya, cerita rakyat dituturkan secara lisan dari satu orang ke orang lain. Bahkan cerita dapat dituturkan oleh orang yang bisa membaca maupun yang tidak bisa membaca. Cerita seperti ini diturunkan terus menerus, dari generasi ke generasi (Fang, 2011:1).  
Beberapa contoh cerita rakyat yang terkenal di Indonesia adalah legenda tentang anak raja yang terbuang dan bertemu lagi dengan ayahnya (sang Raja) saat sudah dewasa, yaitu cerita legenda Ciung Wanara (Jawa Barat) dan legenda Cindelaras (Jawa Timur). Oleh karena itu, cerita Ciung Wanara dan Cindelaras menjadi menarik untuk dikaji dengan menggunakan pendekatan sastra bandingan. Yang menarik dari kajian ini adalah bahwa sebagian masyarakat Jawa Barat hanya mengenal Ciung Wanara dan sebagian masyarakat Jawa Timur hanya mengenal Cindelaras. Tidak banyak yang memahami bahwa dua cerita ini merupakan cerita yang berbeda, dari kebudayaan yang berbeda, tetapi dengan isi cerita yang hampir sama. Stallnecht dan Frenz menyatakan bahwa sastra bandingan adalah studi luar batasan suatu negara dan studi tentang relasi-relasi antara kesusastraan di satu pihak serta seni-seni dan ilmu-ilmu lain seperti seni rupa, musik, lukis, dan filsafat. Intinya, sastra bandingan adalah kajian perbandingan antara satu kesusastraan dengan kesusastraan yang lain, atau membandingkan sastra dengan bidang seni lain (Rahman, 2018). Kajian sastra bandingan merupakan upaya untuk mendapatkan pemahaman makna karya sastra dengan cara membandingkan dua karya sastra atau lebih saat sastra tersebut memiliki unsur kesamaan (Suroso, Santosa, & Suratno, 2009:94). Endaswara mengemukakan empat tahap dalam analisis sastra bandingan yaitu, 1) mencermati karya sastra satu dengan lainnya; 2) mengkaji tema karya sastra; 3) menganalisis gerakan atau kecenderungan yang menandai peradaban; dan 4) analisis bandingan antara genre satu dan genre yang lain (Endraswara, 2011:178–-179). 
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Kemudian, Kajian sastra bandingan tidak dapat dilepaskan dari aspek pengaruh. Sedikitnya ada enam pengaruh yang terdapat dalam karya sastra yaitu pinjaman, pengaruh budaya, sastra dalam pengasingan, penolakan pengarang yang datang dari budaya lain, dipengaruhi pengarang lain, dan pengkhianatan kreatif (second existence). Akan tetapi, Rahman menjelaskan bahwa kita tidak dapat mengatakan suatu karya sastra disebabkan oleh karya sastra lainnya. Bisa jadi karya sastra itu tumbuh dari budaya rakyat tersebut (Rahman, 2018). Selanjutnya, yang menarik dari cerita Ciung Wanara dan cerita Cindelaras adalah adanya kemiripan isi cerita. Oleh karena itu, penelitian ini akan membandingkan sejauh mana kemiripan antara dua cerita dari dua kebudayaan besar yang ada di Indonesia ini, yaitu Jawa dan Sunda, serta bagaimana budaya lokal yang melekat dan direpresentasikan oleh kedua cerita ini. Kedua cerita ini sama-sama bercerita tentang anak raja yang terbuang, dan karena jalan takdirnya, mereka dipertemukan lagi dengan ayahnya yang merupakan seorang raja untuk bertarung sabung ayam dengan pertaruhan yang telah disepakati. Kisah Ciung Wanara dan Cindelaras yang menjadi objek kajian pada penelitian ini dikutip dari situs resmi dongengceritarakyat.com, dengan alamat tautan lengkap pada http://dongengceritarakyat.com/cerita-rakyat-sunda-dongeng-ciung-wanara/ (“Cerita Rakyat Sunda: Dongeng Ciung Wanara,” 2015) dan http://dongengceritarakyat.com/cerita-rakyat-jawa-timur-kisah-cindelaras/ (Dongengceritarakyat.com, 2015) Sebenarnya, ada banyak cerita rakyat Nusantara yang memiliki unsur kemiripan alur maupun fungsi tokoh 
dalam cerita. Kita pasti mengenal cerita rakyat Jaka Tarub. Ternyata, banyak kisah serupa yang memiliki cerita yang sama seperti Jaka Tarub di Nusantara ini. Ada dongeng  Arya Menak dari Jawa Timur, Raja Omas, Telaga Bidadari, Lahilote, dll. Kesemua cerita tersebut memiliki cerita yang sama, tentang seorang lelaki yang menikahi seorang bidadari yang sebelumnya tengah mandi di sungai bersama saudara-saudara yang lain (7 bidadari). Selain cerita bertema bidadari, ada juga kisah tentang anak durhaka yang setiap daerah di Indonesia ini hampir memiliki cerita serupa, sementara banyak orang hanya mengenal kisah Malin Kundang.  2. METODE PENELITIAN Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik perbandingan sastra dan analisis isi. Teknik kajian isi digunakan untuk pemahaman pesan-pesan simbolik dari wacana atau teks. Analisis isi adalah merupakan teknik penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik simpulan dari sebuah buku atau dokumen (Mayring, 2000). Mayring mengatakan bahwa analisis isi sebagai metode yang valid dan dapat direplikasi untuk membuat simpulan spesifik teks.  Di sisi lain, Moleong (2013) menyatakan penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan tentang sifat individu, keadaan, gejala dari kelompok tertentu yang dapat diamati. Sumber data penelitian berupa cerita Ciung Wanara dan Cindelaras diperoleh dari laman:  1. http://dongengceritarakyat.com/cerita-rakyat-sunda-dongeng-ciung-wanara/ 
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2. http://dongengceritarakyat.com/cerita-rakyat-jawa-timur-kisah-cindelaras/.  Data yang telah diperoleh kemudian dibaca dan dikaji menggunakan teknik perbandingan sastra. Setelah perbandingan selesai, peneliti mengkaji unsur-unsur budaya lokal yang terkandung dalam kedua cerita tersebut. Setelah perbandingan dan analisis tentang unsur budaya dilakukan, peneliti menarik simpulan.  3. HASIL DAN PEMBAHASAN 3.1 Analisis Perbandingan Kisah Ciung Wanara dan Cindelaras Kisah Ciung Wanara dengan kisah Cindelaras merupakan dua cerita legenda yang berbeda, dari daerah berbeda, tetapi dengan jalan cerita yang secara identik memiliki kemiripan. Dari sisi tema, kedua cerita sama-sama menggambarkan tentang kehidupan keluarga kerajaan yang sang rajanya memiliki dua istri. Dalam cerita Cindelaras, diceritakan raja beristri satu, tetapi memiliki satu orang selir yang sangat disayangi sebagaimana istri seperti biasanya. Bukan rahasia umum lagi bahwa raja-raja di Nusantara identik dengan kehadiran para selir di samping memiliki satu orang istri yang bertindak sebagai permaisuri. Selanjutnya, pada bagian alur, kedua cerita ini sama-sama memiliki alur yang dimulai dengan kisah kehidupan keluarga raja yang bahagia. Pada cerita Ciung Wanara, alur pertama (pengenalan cerita) dimulai dengan pengenalan kerajaan Galuh Sunda yang memiliki seorang raja bijaksana yang bernama Raden Barma Wijaya Kusuma. Pada kisah ini, Raja memiliki dua permaisuri (istri sah secara hukum kerajaan). Permaisuri pertama bernama Nyimas Dewi Naganingrum dan permaisuri kedua 
bernama Nyimas Dewi Pangrenyep. Dikisahkan bahwa kedua permaisuri tersebut dalam keadaan mengandung. Dalam cerita Cindelaras, perbedaan terlihat ketika sang raja dikisahkan memiliki istri sah (permaisuri) dan seorang selir. Akan tetapi, dari awal telah dikisahkan bahwa selir raja memiliki sifat iri dan dengki kepada permaisuri raja. Kerajaan pada kisah Cindelaras bernama Kerajaan Jenggala. Kemudian, alur bergerak pada awal pemunculan konflik. Pada kisah Ciung Wanara, awal konflik terjadi saat permaisuri kedua Raja Barwa Wijaya, Dewi Pangrenyep melahirkan anaknya terlebih dahulu dibandingkan istri pertamanya, yaitu Dewi Naganingrum. Anak pertama dari Dewi Pangrenyep itu diberi nama Raden Hariangbanga. Tidak lama berselang, Dewi Naganingrum pun melahirkan seorang anak. Kelahiran putra Dewi Naganingrum dibantu oleh permaisuri kedua, Dewi Pangrenyep. Dalam kisah Cindelaras, awal konflik sudah muncul dari awal karena telah ditunjukkan sifat buruk dari Selir Raja. Berbeda dengan kisah Ciung Wanara, kedua permaisuri hidup berdampingan, sebelum akhirnya konflik muncul pascakelahiran putra-putra mereka. Dalam konflik utama cerita, kisah Ciung Wanara menceritakan saat anak dari Dewi Naganingrum dilahirkan, Dewi Pangrenyep mulai menunjukkan tabiat jahat karena ingin semua tahta kerajaan diwariskan kepada anaknya, Raden Hariangbanga. Dalam tradisi kerajaan di nusantara, pangeran pertama dari permaisuri pertama itulah yang paling berhak menggantikan posisi raja saat sang raja telah lengser dari jabatannya. Dari tradisi itu, maka yang harusnya menjadi pangeran mahkota adalah putra dari Dewi Naganingrum. Kondisi ini yang terlihat membuat 
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Dewi Pangrenyep melancarkan niat jahatnya, yaitu menukar anak dari Dewi Pangrenyep dengan seekor anjing yang membuat raja malu dan mengusir sang permaisuri, Dewi Naganingrum. Dewi Naganingrum diantarkan ke sebuah hutan oleh penasihat istana, Ki Lengser. Ki Lengser sesekali tetap menjenguk kondisi Dewi Naganingrum di hutan untuk memastikan keselamatannya.  Sementara itu, anak sebenarnya dari Dewi Naganingrum dihanyutkan di sebuah sungai, dan di samping bayi tersebut diletakkan sebutir telur ayam. Tidak jelas alasan kenapa Dewi Pangrenyep meletakkan sebuah telur ayam di samping bayi putra Dewi Naganingrum yang dibuang tersebut. Pada kisah Cindelaras, konflik utama diceritakan saat Selir Raja bekerja sama dengan tabib istana untuk membuat sebuah rencana jahat, yaitu memfitnah permaisuri raja. Selir berpura-pura sakit, saat Raja bertanya pada tabib istana, tabib mengatakan bahwa selir telah diracun oleh permaisuri. Raja yang mendengar hasutan selir tersebut sangat murka dan memerintahkan patih untuk membunuh permaisuri di hutan. Raja tidak mengetahui bahwa saat itu permaisuri sebenarnya sedang dalam kondisi hamil.  Dari kedua  cerita, jelas terlihat perbedaan pada tahap ini tetapi tetap pada koridor konflik yang sama, yaitu sang permaisuri sama-sama diusir. Akan tetapi, perbedaan terlihat pada kisah Ciung Wanara, Dewi Naganingrum diusir ke hutan oleh raja, sedangkan anaknya dibuang ke sungai oleh Dewi Pangrenyep secara diam-diam. Jadi antara anak dan ibu terpisah. Bayi dari Dewi Naganingrum ditemukan oleh sepasang suami istri yang tinggal di sekitar istana dan diasuh selayaknya anak sendiri. Anak dari Dewi Naganingrum tersebut 
diberi nama oleh orang tua angkatnya, Ciung Wanara. Berbeda dengan kisah Cindelaras, permaisuri raja diperintahkan untuk dibunuh oleh patih, tetapi Sang Patih iba dan kasihan, sehingga permaisuri hanya ditinggalkan di hutan dan dibuatkan gubuk kecil. Permaisuri yang dalam kondisi hamil, melahirkan sendiri di hutan, anak yang lahir tersebut diberi nama Cindelaras. Pada puncak konflik, kedua kisah sama-sama menceritakan anak-anak raja yang terbuang, kemudian beranjak dewasa dan menjadi pemuda yang gagah dan tampan. Kedua cerita sama-sama mengisahkan bahwa para pangeran tersebut memiliki peliharaan seekor ayam jantan. Ciung Wanara memperoleh ayam tersebut dari telur yang disimpan oleh Dewi Pangrenyep saat membuang bayi Ciung Wanara. Adapun pada kisah Cindelaras, ayam jantan tersebut diperoleh dari seekor burung rajawali yang menjatuhkan sebutir telur ayam di hadapannya. Kesamaan cerita berlanjut saat kedua pangeran dalam kedua kisah menemui ayahnya. Ciung Wanara mengetahui identitas asli ayahnya yang seorang raja dari kisah yang diceritakan orang tua asuhnya, sedangkan Cindelaras mengetahui bahwa ia adalah anak raja dari cerita ibunya. Selepas mengetahui identitas asli ayah mereka, Ciung Wanara dan Cindelaras berniat untuk menantang sang raja, yang tak lain adalah ayah kandung mereka sendiri untuk menyabung ayam. Dari kedua cerita, taruhan memiliki kesamaan, yaitu sama-sama mempertaruhkan nyawa jika Ciung Wanara dan Cindelaras mengalami kekalahan, atau mendapatkan sebagian kekayaan raja jika sang raja yang mengalami kekalahan. Cerita berlanjut pada kemenangan dua tokoh pada dua cerita tersebut. 
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Pada akhir cerita (alur penyelesaian), terdapat perbedaan antara kedua kisah ini. Dalam cerita Ciung Wanara, karena memiliki kakak lelaki dari lain ibu, yaitu Raden Hariang Banga, di akhir cerita Ciung Wanara bertarung dengan Raden Hariang Banga ketika mendengar bahwa Ibunya, Dewi Pangrenyep diketahui telah dijebloskan ke dalam penjara oleh Ciung Wanara karena kejahatannya di masa lampau. Raden Hariangbanga rupanya bukan tandingan dari Ciung Wanara dan dapat dikalahkan. Sejak saat itu, wilayah Kerajaan Sunda Galuh terbagi 
menjadi dua. Ciung Wanara dan Ibu serta kedua orang tua angkatnya kemudian hidup berbahagia di kerajaan Galuh. Pada kisah Cindelaras, cerita selesai setelah raja mengetahui bahwa pemuda yang mengajaknya menyabung ayam adalah anak kandungnya sendiri dan rahasia di masa lalu terbongkar. Sang selir dijebloskan ke dalam penjara dan raja beserta permaisuri kembali hidup bahagia. Kemiripan alur dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Konten Cerita Perbandingan kisah Ciung Wanara dan Cindelaras 
No Cerita Keterangan Ciung Wanara Cindelaras 1 Raja memiliki dua istri (atau satu selir) Ya Ya 2 Istri kedua memiliki tabiat buruk Ya Ya 3 Pengusiran Istri pertama raja Ya Ya 4 Pangeran memiliki putra dari istri pertama Ya Ya 5 Pangeran memiliki putra dari istri kedua Ya Tidak ada 4 Pangeran tinggal bersama istri di pengusiran Tidak Ya 5 Pangeran memiliki orang tua asuh Ya Tidak 6 Sabung ayam pangeran melawan Raja Ya Ya 7  Pembongkaran kejahatan istri kedua/selir Ya Ya 8 Pertarungan antarpangeran Ya Tidak   
Dari segi tokoh, kendatipun Ciung Wanara dan Cindelaras merupakan dua cerita yang berbeda, tetapi karena memiliki jalan cerita serupa, setiap tokohnya pun memiliki fungsi yang serupa. Dimulai dari tokoh utama pria, ada Ciung Wanara pada kisah Ciung Wanara, dan Cindelaras pada kisah Cindelaras. Kedua tokoh ini memiliki 
pola kehidupan yang mirip. Pada kisah Ciung Wanara, ada tokoh Raja dan dua permaisuri. Cindelaras pun memiliki tokoh yang sama. Dalam pengusiran permaisuri kedua, seluruh permaisuri diantar oleh seorang tokoh yang berfungsi sama, yaitu sama-sama pejabat kerajaan. Pada kisah Ciung Wanara, Permaisuri diantar oleh Ki 
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Lengser. Sedangkan pada kisah Cindelaras, permaisuri diantar oleh tokoh patih. Namun dari segi tokoh ini, kisah Ciung Wanara lebih memiliki pengembangan tokoh karena ada beberapa tokoh yang memiliki peran penting. Hal itu tidak tampak dalam kisah Cindelaras. Tokoh-tokoh tersebut adalah seperti orang tua asuh dari tokoh utama (Cindelaras), dan tokoh saudara tiri dari tokoh utama, yang dalam kisah Ciung Wanara yaitu kakak tirinya, Raden Hariangbanga. Sosok 
orang tua asuh dan sosok kakak tiri yang terdapat dalam cerita Ciung Wanara ini, tidak dimiliki kisah Cindelaras. Sehingga, pada segi pengembangan tokoh pun, legenda Ciung Wanara lebih meluas.  Pada kisah Cindelaras juga terdapat satu tambahan tokoh, yaitu tabib istana yang membantu Selir memfitnah permaisuri. Sosok tabib istana tidak ditemukan dalam kisah Ciung Wanara. Identifikasi tokoh-tokoh dari kedua cerita dapat kita lihat pada tabel 2 berikut.  
Tabel 2. Perbandingan fungsi tokoh dalam cerita Ciung Wanara dan Cindelaras 
No Fungsi Tokoh dalam Cerita Keterangan Ciung Wanara Cindelaras 1 Toko utama pria Ciung Wanara Cindelaras 2 Tokoh Raja sebagai ayah kandung tokoh utama Raden Barma Wijaya Kusuma Raja Raden Putra 3 Tokoh Permaisuri pertama Dewi Naganingrum Permaisuri pertama (tidak bernama) 4 Tokoh Permaisuri kedua/selir Dewi Pangrenyep Selir (tidak bernama) 5 Tokoh Tabib istana  Tidak ada  Ada (tidak bernama) 6 Tokoh utusan raja untuk membunuh/membuang permaisuri   Ki Lengser  Patih Raja 7 Tokoh orang tua asuh dari tokoh utama pria   Ada (tidak bernama)   Tidak ada 8 Tokoh saudara tiri dari tokoh utama  Raden Hariangbanga   Tidak ada  
3.2 Muatan Budaya Lokal Dalam cerita rakyat, khususnya cerita rakyat di Indonesia, terdapat representasi budaya atau tradisi yang melekat dengan daerah tempat cerita tersebut berkembang. Tradisi itu sendiri berarti kebiasaan-kebiasaan ataupun adat istiadat yang berlaku dan menjadi aturan baku dalam suatu masyarakat. Bahkan, sampai saat ini masih banyak masyarakat yang 
memegang erat tradisi dari nenek moyang mereka selama turun-temurun. tradisi adalah suatu kebiasaan yang teraplikasikan secara terus menerus dengan berbagai simbol dan aturan yang berlaku pada sebuah komunitas (Dahri, 2009:76). Ada beberapa muatan budaya lokal yang terkandung dalam kisah Ciung Wanara maupun Cindelaras. 
METASASTRA Jurnal Penelitian Sastra, Vol. 11, No. 1, Juni 2018: 31—44 
38  
Pertama, pada kedua kisah, baik pada kisah Ciung Wanara maupun kisah Cindelaras, disiratkan kebiasaan bahwa seorang anak raja yang telah beranjak dewasa selalu digambarkan sebagai sosok yang tampan, gagah, dan juga cerdas. Tradisi ini menunjukkan bahwa kerajaan, atau keluarga raja merupakan objek yang selalu diidentikkan dengan kemewahan dan keindahan. Labelisasi bahwa keluarga raja selalu tampan dan cantik, seolah ingin menunjukkan  suatu hegemoni sampai pada hal sekecil apapun. Baik raja, ataupun para pangeran, mereka selalu disandingkan dengan sosok permaisuri yang cantik dan jelita. Hampir seluruh legenda rakyat yang menggambarkan sosok pangeran, pembaca atau pendengar disuguhkan dengan sosok pria tampan, gagah, sakti, dan cerdas. Hal ini juga dimungkinkan untuk memvisualisasikan bahwa kerajaan adalah tempat yang elite, bersih, kaya raya, dan makmur. Hal ini berbanding terbalik dengan kondisi di luar kerajaan. Sosok rakyat biasa, dalam cerita rakyat bertema kerajaan sangat jarang (atau tidak ada sama sekali) yang digambarkan berkehidupan yang cukup dan bermewah-mewah. Gambaran tokoh tersebut dapat kita lihat dari sosok orang tua asuh dari Ciung Wanara. Kembali lagi, hal ini untuk menunjukkan hegemoni keluarga raja yang tidak sepadan jika dibandingkan dengan rakyat biasa. Kedua, dalam kedua cerita juga digambarkan kepercayaan masyarakat setempat terkait hal-hal yang berbau mitos. Dalam kisah Ciung Wanara terdapat sosok Nagawiru. Nagawiru merupakan makhluk berbentuk naga yang tinggal di Gunung Padang, Cianjur,  Jawa Barat. Saat orang tua angkat Ciung 
Wanara menemukan telur yang berada di samping keranjang saat Ciung Wanara ditemukan, telur tersebut dititipkan kepada sang naga untuk dierami. Nantinya, ayam jago dari telur itulah yang menjadi ayam jago peliharaan Ciung Wanara.  Dalam beberapa cerita rakyat, sosok makhluk mitologi juga muncul sebagai sosok yang sakti mandraguna dan tidak jarang dipercaya sebagai jelmaan dewa. Dalam kisah Cindelaras, cerita mitos juga terdapat pada sosok ayam jago peliharaan Cindelaras. Ayam jago tersebut, sejak baru menetasnya sudah dapat berbicara sebagaimana manusia, dan membongkar jati diri siapa sebenarnya Cindelaras di hadapan raja yang merupakan ayah kandungnya. Kisah-kisah mitologi ini dibuat sebagaimana pendapat Bottoms (1965) bahwa karakteristik yang utama dari cerita rakyat adalah fantasi, khayalan yang luas, sehingga terkadang jika dibandingkan dengan nalar dan logika berpikir, akan terasa tidak masuk akal. Akan tetapi, cerita ini menjadi berharga karena merupakan representasi tentang pemikiran, perasaan, dan harapan sebagian besar penduduk di masa lampau yang tidak didapat oleh ilmu-ilmu purbakala, sejarah-sejarah istana, ataupun arsip-arsip lainnya. Ketiga, kisah Ciung Wanara berasal dari Jawa Barat, atau lebih dikenal dengan kebudayaan Sunda. Dalam kisah tersebut, pemberian nama Ciung Wanara berawal karena orang tua asuhnya melihat seekor monyet dan seekor burung. Monyet tersebut bernama Wanara dan burung tersebut bernama Ciung. Sehingga nama kedua hewan tersebut dijadikan satu dan diberikan sebagai nama ‘Ciung Wanara’. Dalam tradisi di Jawa Barat, memang ada kebiasaan dari masyarakatnya memberikan nama 
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seorang bayi, atau bayi yang baru lahir dengan nama yang berkaitan dengan gejala-gejala alam tertentu. Misalnya, ketika seorang bayi laki-laki dilahirkan siang hari, anak akan diberi nama ‘Surya’ (lelaki), dan jika bayi perempuan dilahirkan malam hari tepat bulan purnama, diberikan nama ‘Bulan’ atau ‘Wulan’. Atau ketika sang anak dilahirkan saat hujan badai dan petir menggelegar, maka anak ada kemungkinan diberikan nama ‘Guruh’ atau ‘Guntur’. Pemberian nama ini seiring dengan tata nilai yang melatarbelakanginya (Kosasih, 2010).  Keempat, pada kisah Cindelaras, digambarkan ada sosok Selir sebagai istri sang raja. Dalam tradisi raja-raja nusantara, sering kita dengar bahwa sosok raja selalu dikelilingi oleh wanita-wanita cantik yang berstatus selir. Dalam hal ini, seorang permaisuri berdasarkan tradisi kerajaan setempat harus rela sang raja mempersunting lebih dari satu wanita. Biasanya, selir-selir ini didapatkan dari penduduk suatu negara yang dipimpin oleh seorang raja. Bagi penduduk setempat, menjadi sebuah kebanggaan ketika seorang pangeran atau raja ingin memperselir seorang wanita dari golongannya. Hal tersebut relevan dengan pernyataan Widyastuti dalam artikelnya berjudul Kepribadian Wanita Jawa dalam Serat Suluk Residriya dan Serat Wulang Putri yang menerangkan bahwa terdapat tradisi para raja yang pada waktu itu mempunyai istri utama dan banyak selir. Kadang-kadang situasi ini menunjukkan kebesaran dan kekuasaan raja tersebut.  Dalam tradisi Jawa, kedudukan selir di bawah istri utama. Bagi seorang raja, sangat mudah untuk menceraikan istri atau selirnya jika sudah tidak dikehendaki. Namun, 
bagi wanita pada masa lalu seolah-olah merupakan sebuah ‘kebanggaan’ jika diperistri dan dimadu oleh pangeran ataupun raja. Widyastuti juga menambahkan bahwa dalam tradisi raja-raja Jawa, perempuan hanya berfungsi sebagai objek oleh laki-laki untuk mengandung dan melahirkan anak keturunannya. Oleh karena itu, laki-laki cenderung untuk tidak memperhatikan perasaan dari wanita atau istrinya (Widyastuti, 2014). Kelima, salah satu inti cerita yang menjadi kunci penyelesaian adalah diselenggarakannya pertandingan sabung ayam. Laga menyabung ayam ini dilakukan dalam kedua cerita, baik cerita Ciung Wanara, maupun cerita Cindelaras. Jika kita lihat dengan relevansinya dengan zaman sekarang, atau beberapa dekade ke belakang, kita sepakat bahwa pertandingan sabung ayam adalah tindakan yang dilarang. Sabung ayam masuk pada kategori perjudian, dan segala macam bentuk perjudian adalah melanggar hukum. Akan tetapi, justru kegiatan ini seperti menjadi kunci utama dan hal yang paling krusial dalam kedua cerita rakyat tersebut. Orang-orang di zaman sekarang yang mengetahui tentang kisah Ciung Wanara ataupun kisah Cindelaras, pasti yang terbesit di dalam pikirannya adalah pertarungan sabung ayam antara raja dan anak kandungnya yang telah hilang selama bertahun-tahun. Pemosisian kegiatan sabung ayam tersebut, mengesankan bahwa kegiatan itu menjadi legal, paling tidak pada zaman ketika cerita tersebut terjadi. Simpulan pelegalan kegiatan sabung ayam tercermin pada sosok raja adil dan bijaksana, tetapi juga melakukan tradisi tersebut. Jika saja di zaman sekarang ada sosok kepala daerah yang melakukan praktik sabung ayam, sebagian besar 
METASASTRA Jurnal Penelitian Sastra, Vol. 11, No. 1, Juni 2018: 31—44 
40  
masyarakat akan berkesimpulan bahwa pemimpin tersebut bukanlah sosok pemimpin yang baik untuk masyarakat. Akan tetapi, berbeda halnya dengan kisah Ciung Wanara dan Cindelaras. Kedua sosok raja digambarkan sebagai raja yang adil dan bijaksana. Label adil dan bijaksana tersebut, jika disesuaikan dengan kesepakatan zaman sekarang bahwa sabung ayam adalah kegiatan yang tidak baik, akan muncul sebuah simpulan yang paradoks.  Untuk itu, perlu ditemukan jawaban yang masuk akal alasan kegiatan sabung ayam seakan-akan menjadi hal yang biasa saja dilakukan.  Brata dan Apriadi menjelaskan bahwa pada masa itu, Raja Galuh Raden Barma Wijaya sangat senang melakukan kegiatan sabung ayam karena memang menyenangi permainan ini. Kegiatan sabung ayam yang diselenggarakan oleh raja menunjukkan adanya superioritas sang raja ketika dibandingkan dengan masyarakatnya. Superioritas itu diperkuat oleh kenyataan bahwa ayam jago yang dimiliki sang raja merupakan ayam yang terkuat pada saat itu, sebelum Ciung Wanara maupun Cindelaras menantang raja dan dapat mengalahkan ayam jagonya yang sebelumnya tidak pernah terkalahkan (Brata & Apriadi, 2013). Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa semua aturan yang berlaku tentang boleh dan tidak bolehnya suatu hal bergantung pada keputusan pemimpin, yang dalam cerita tersebut digambarkan dalam sosok seorang raja. Pada masa sekarang, kita memang memahami bahwa sabung ayam merupakan budaya Indonesia yang telah dicap sebagai budaya yang kurang baik karena identik dengan pertaruhan. Pertaruhan tersebut bahkan dalam 
kedua cerita ini pun terjadi. Ciung Wanara maupun Cindelaras sama-sama harus memasang suatu taruhan agar bisa mengikuti perlombaan sabung ayam. Dari cerita tersebut, dapat kita lihat kesan moral bahwa seseorang yang berjudi, bahkan rela kehilangan harta dan nyawa untuk dapat mengikuti hasratnya dalam berjudi. Keenam, hal selanjutnya yang menjadi ciri khas legenda rakyat adalah adanya situs atau objek yang mengiringi kisahnya. Situs-situs tersebut biasanya berfungsi untuk memperkuat keyakinan masyarakat terhadap legenda yang beredar. Sebagaimana kita ketahui, pada cerita Malin Kundang misalnya, kita dapat temukan objek wisata Batu Malin Kundang yang terdapat di Pantai Air Manis Sumatera Barat. Ada juga objek wisata Gunung Tangkuban Parahu yang mengiringi cerita Sangkuriang dan Dayang Sumbi. Situs-situs tersebut semakin memperkuat masyarakat setempat, ataupun sebagian masyarakat di Indonesia untuk lebih percaya bahwa legenda yang beredar itu nyata adanya. Bahkan, tidak sedikit masyarakat setempat yang percaya bahwa barangsiapa yang melakukan hal-hal yang melanggar tata krama saat berada di tempat tersebut, maka akan segera mendapatkan bencana atau kesialan. Sebagaimana kisah Malin Kundang dan kisah Sangkuriang, legenda Ciung Wanara pun memiliki situs peninggalannya. Namun sayangnya, situs yang memperkuat keyakinan tentang kisah-kisah legenda ini tidak ditemukan dalam kisah Cindelaras. Di daerah Karangmulyan, Kabupaten Ciamis Jawa Barat, terdapat sebuah objek wisata budaya yang bernama Objek Wisata Ciung Wanara. Sebagaimana namanya, objek 
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wisata ini adalah situs peninggalan sejarah yang dipercaya oleh masyarakat setempat memiliki kaitan dengan Legenda Ciung Wanara yang terkenal di Indonesia. 
 Gambar 1: Gerbang Utama Situs Budaya Ciung Wanara Sumber: depokpos.com (“Wisata Situs Nasional Ciung Wanara,” 2017)  Kepercayaan masyarakat terhadap kebenaran dari kisah Ciung Wanara, selain ditemukannya situs budaya tersebut, bahkan di dalam situs itu juga terdapat detail-detail sejarah peninggalan kisah Ciung Wanara, seperti lapangan yang dipercaya sebagai tempat Ciung Wanara menyabung ayam dengan sang Raja. 
 Gambar 1: Panyabungan Hayam di Situs Ciung Wanara Sumber: koko-nata.net (“Legenda Ciung Wanara di Karangmulyan,” 2016)  Berdasarkan jejak sejarah, masyarakat Sunda percaya bahwa Ciung Wanara merupakan raja yang memulai peradaban di kerajaan Galuh 
dan menjadi cikal bakal berdirinya kerajaan Padjajaran yang terkenal sampai saat ini. Dalam kisah juga disebutkan bahwa Raden Hariangbanga yang bertarung dengan Ciung Wanara merasa kewalahan dan akhirnya berhasil dilemparkan melewati Sungai Cipamali. Tempat dilemparkannya Raden Hariangbanga tersebut oleh beberapa masyarakat dipercaya menjadi kerajaan Jawa kuno dan menjadi cikal bakal lahirnya kerajaan-kerajaan Jawa yang terkenal seperti Singosari, Majapahit, dan kerajaan-kerajaan lainnya. Dengan kata lain, Ciung Wanara dianggap sebagai pelopor dari Kerajaan Sunda, sedangkan Raden Hariangbanga dipercaya sebagai pelopor dari kerajaan-kerajaan Jawa (Taufik, 2013).   4. SIMPULAN Ciung Wanara dan Cindelaras merupakan dua cerita yang berbeda, tetapi memiliki jalan cerita dan fungsi tokoh yang secara garis besar memiliki kesamaan. Akan tetapi, karena pengaruh budaya setempat, tetap saja setiap cerita memiliki ciri khasnya sendiri-sendiri. Seperti pada cerita Ciung Wanara, yang dipercaya bahwa ayam jago peliharaan tokoh utama merupakan ayam yang sejak telurnya dipelihara oleh seekor naga yang bernama Nagawiru. Adapun pada kisah Cindelaras, dikisahkan bahwa ayam jagonya merupakan temuan dari tokoh utama ketika telur tersebut dijatuhkan oleh seekor burung rajawali.  Dalam tradisi nusantara, burung rajawali dilambangkan sebagai sosok yang kuat dan perkasa. Sesaat setelah menetas pun, ayam peliharaan Cindelaras sudah dapat berbicara sebagaimana manusia. Sebuah cerita rakyat tentunya memiliki tradisi budaya yang kemudian melekat menjadi kebiasaan 
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yang dilakukan oleh masyarakat tempat cerita tersebut berkembang. Pada kisah Ciung Wanara, ada tradisi sabung ayam, penamaan bayi berdasarkan peristiwa alam, dan kepercayaan terhadap makhluk-makhluk mitologi. Adapun dalam kisah Cindelaras, ditemukan juga representasi kebudayaan, khususnya gambaran tentang sosok selir sebagai istri nonresmi dari sang raja, di samping adanya permaisuri. Kisah Ciung Wanara dan Cindelaras semakin memperkuat pernyataan bahwa Indonesia memang kaya akan budaya, khususnya cerita rakyat. Setiap daerah di Indonesia pasti memiliki cerita rakyat yang diperdengarkan dari generasi ke generasi, dan dipercaya sebagai kisah nyata oleh mereka yang yakin dan percaya. Kepercayaan tersebut bukanlah tanpa alasan. Berbagai macam objek wisata dan situs-situs sejarah, semakin meyakinkan masyarakat setempat bahwa cerita yang mereka dengar dari nenek moyang itu memang benar adanya. Sayangnya, tidak ditemukan situs yang memperkuat cerita Cindelaras. Hanya Ciung Wanara yang memiliki situs peninggalan, terletak di Kabupaten Ciamis dengan nama Objek Wisata Budaya Ciung Wanara.  
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